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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan siswa Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) terhadap Nature of Science (NOS) atau hakikat sains berdasarkan jenis sekolah (SMP Negeri dan SMP 

Islam) serta gender. Studi ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang melibatkan 180 siswa dengan rincian 
yaitu 81 siswa dari SMP Negeri dan 99 siswa berasal dari SMP Islam yang ditetapkan dengan dengan teknik 
pengambilan sampel acak (random sampling). Sampel penelitian ini terdiri dari 104 siswa perempuan dan 76 siswa 

laki-laki. Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen berupa angket yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya berbasis skala Likert yang dikembangkan berdasarkan aspek NOS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) adanya perbedaan signifikan dalam pemahaman NOS antara siswa SMP Negeri dan SMP Islam, dimana 
siswa SMP Negeri memiliki tingkat pemahaman lebih tinggi (kategori baik) dibandingkan siswa SMP Islam (kategori 
cukup); (2) tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam pemahaman NOS berdasarkan gender.  
Kata Kunci: hakikat sains; gender; SMP Negeri; SMP Islam 
 
Abstract: This study aims to analyze the level of junior high school students' knowledge of the Nature of Science 
(NOS) based on school type (public and Islamic junior high schools) and gender. This study is a descriptive 
quantitative research involving 180 students with details of 81 students from public junior high schools and 99 
students from Islamic junior high schools determined by random sampling technique. The sample consisted of 104 
female students and 76 male students. The research data were collected using an instrument in the form of a 
questionnaire that has been tested for validity and reliability based on a Likert scale developed based on NOS 
aspects. The results showed that (1) there was a significant difference in the understanding of NOS between 
students of public and Islamic junior high schools, where students of public junior high schools had a higher level 
of understanding (good category) than students of Islamic junior high schools (moderate category); (2) there was 
no significant difference in the understanding of NOS based on gender. 
Keywords: nature of science; public school; Islamic school 

How to Cite: Jufri, A., Nirmala, S., Munib, M., & Dewi, E. (2025). Pengetahuan Hakikat Sains (Nature of Sains - 

NoS) Siswa SMP Negeri dan SMP Islam: Tinjauan Berdasarkan Gender. Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, 13(1), 

30-38. doi:https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i1.14530 

 

https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i1.14530 

  

Copyright© 2025, Jufri et al 
This is an open-access article under the CC-BY-SA License. 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di abad ke-21 telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 
dalam bidang pendidikan. Era ini ditandai dengan transformasi paradigma 
pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti 
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi, yang sering disebut sebagai 4C 
(Rosyid & Mubin, 2024; Rahmawati & Salehudin, 2021). Perubahan ini tidak hanya 
melibatkan modifikasi kurikulum, tetapi juga integrasi teknologi dan media baru dalam 
proses pembelajaran (Rahayu et al., 2022). Dengan demikian, pendidikan di abad ke-
21 berupaya untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan globalisasi dan 
kemajuan teknologi yang pesat. 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat menuntut siswa untuk 
menguasai berbagai keterampilan (life skill) agar dapat bersaing dengan baik. Salah 
satu keterampilan yang paling penting bagi siswa adalah kemampuan literasi sains. 
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https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i1.14530
https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i1.14530
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 
Jufri et al Pengetahuan Hakikat Sains (Nature of……… 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, March 2025 Vol. 13, No. 1.                     | |31 

 

Literasi sains di abad ke-21 menjadi salah satu kompetensi kunci yang harus dimiliki 
oleh individu, terutama dalam konteks pendidikan. Literasi sains tidak hanya 
mencakup pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah, tetapi juga kemampuan untuk 
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat 
penting mengingat tantangan yang dihadapi masyarakat modern, yang ditandai oleh 
kemajuan teknologi dan informasi yang pesat (Safrizal et al., 2020; Anggraeni et al., 
2023). Literasi sains berfungsi sebagai alat untuk membantu individu dalam membuat 
keputusan yang berbasis bukti, memahami isu-isu sains yang relevan, dan 
berpartisipasi secara aktif dalam diskusi publik mengenai kebijakan yang berkaitan 
dengan sains dan teknologi (Sumanik et al., 2021; Safrizal, 2021). 

Literasi sains sangat penting untuk mempersiapkan dan meningkatkan 
pemahaman siswa tentang hakikat sains (Nature of Science). Hakikat sains 
mencakup pemahaman tentang proses ilmiah, metode penelitian, serta cara berpikir 
kritis dan analitis yang diperlukan untuk memahami fenomena alam. Dalam konteks 
pendidikan abad ke-21, literasi sains menjadi salah satu keterampilan yang sangat 
dibutuhkan, karena siswa diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan ilmiah, tetapi 
juga kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-
hari (Novick & Catley, 2016).  

Nature of Science (NoS) dipandang sebagai salah satu komponen penting 
dalam epistemologi, yang menjelaskan cara kita memperoleh pengetahuan serta 
nilai-nilai yang melekat dalam prosesnya. Selain itu, NoS juga mengaitkan pengaruh 
masyarakat, budaya, dan teknologi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
(Hardianty, 2015). Dalam dekade terakhir, tepatnya pada tahun 2009, 2012, 2015, 
dan 2018, data dari Programme for International Student Assessment (PISA) 
menunjukkan bahwa skor untuk kategori sains mencatat angka 501, 501, 493, dan 
489. Sementara itu, Indonesia hanya meraih rata-rata skor sebesar 383, 382, 403, 
dan 396 (Hewi & Shaleh, 2020). Informasi tersebut menegaskan bahwa nilai rata-rata 
sains di Indonesia masih tergolong rendah, dan secara khusus, skor Indonesia dalam 
PISA pada tahun 2018 juga menunjukkan penurunan dibandingkan dengan tahun 
2015. 

Mengembangkan pengetahuan sains di sekolah merupakan langkah penting 
dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di abad ke-21. 
Pengembangan pengetahuan sains di sekolah berkontribusi pada pembentukan 
individu yang melek sains dan mampu membuat keputusan yang berbasis bukti dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan utama pendidikan sains adalah untuk 
meningkatkan literasi sains siswa. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan literasi sains 
melalui metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif. 

Pendidikan menengah di Indonesia diselenggarakan dalam bentuk Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) merupakan sekolah umum yang menerapkan kurikulum 
nasional dan Madrasah Tsanawiyah yang lebih fokus pada pendidikan agama. Selain 
itu, ada juga SMP Islam Terpadu yang menggunakan kurikulum nasional, namun lebih 
banyak menyediakan pembelajaran berbasis agama. Pendekatan pembelajaran pada 
kedua jenis sekolah tersebut memungkinkan variasi dalam pemahaman dan 
pengetahuan siswa tentang sains. Variasi ini dapat mempengaruhi kualitas 
pengajaran dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.  

Tingkat pemahaman sains juga dapat dipengaruhi oleh gender. Artinya bahwa 
gender merupakan salah satu aspek penting yang dapat mempengaruhi pemahaman 
siswa terhadap ilmu sains. Penelitian Young et al. (2013) menemukan bahwa peran 
model perempuan dalam sains dapat memengaruhi sikap dan aspirasi karir 
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perempuan dalam bidang sains. Ketika siswa perempuan memiliki akses ke model 
peran yang positif, mereka cenderung lebih percaya diri dan termotivasi untuk 
mengejar karir di bidang sains. Selain itu, penelitian Türer & Kunt (2015) menunjukkan 
bahwa sikap siswa terhadap pendidikan sains berbeda berdasarkan gender. Siswa 
perempuan sering kali menunjukkan sikap yang lebih rendah terhadap sains 
dibandingkan dengan siswa laki-laki, yang dapat memengaruhi minat mereka untuk 
belajar lebih dalam tentang sains. Hal ini menunjukkan bahwa gender dapat menjadi 
faktor yang signifikan dalam membentuk sikap dan pemahaman siswa terhadap ilmu 
sains. 

Studi ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan yang dimiliki 
oleh siswa SMP Umum dan SMP Islam tentang Nature of Science (NoS) dan untuk 
membandingkan pengetahuan tersebut berdasarkan jenis sekolah (sekolah umum 
dan sekolah berbasis agama) serta gender. Studi ini diharapkan akan menghasilkan 
wawasan baru yang akan membantu pendidik menerapkan strategi pengajaran yang 
lebih inklusif dan efektif. Dengan cara ini, proses pendidikan dapat memberikan 
manfaat yang lebih merata bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang jenis 
sekolah maupun gender mereka.  

METODE 
Studi ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di SMP 

Negeri 1 Narmada dan SMP Islam Abhariyah yang mana kedua sekolah tersebut 
terletak di Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Sampel penelitian 
berjumlah 180 siswa, 81 siswa dari SMP Negeri 1 Narmada dan 99 siswa berasal dari 
SMP Islam Abhariyah. Ditinjau dari gender, sampel penelitian ini terdiri dari 104 siswa 
perempuan dan 76 siswa laki-laki. Teknik sampling yang digunakan adalah random 
sampling atau teknik acak. 

Intrumen yang digunakan adalah angket dengan jawaban skala likert yang 
disusun dalam 22 butir. Instrumen dikembangkan oleh peneliti dengan mengacu pada 
aspek Nature of Science (NoS) yang dikembangkan oleh Leiderman (2002) dan 
William Mc. Comas (2002). Instrumen yang disusun menggunakan 9 aspek NOS yang 
dikembangkan dalam 32 butir pernyataan sebagaimana disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Distribusi item angket pemahaman tentang NoS 
No. Aspek NOS ∑ Item Nomor Pernyataan 

1 Karakteristik sains 2 1,2 
2 Metode ilmiah 2 3,4 
3 Kreativitas dan imajinasi dalam sains 4 5,6,7,8 
4 Pengaruh sosial budaya 3 9,10,11 
5 Sifat multidisiplin ilmu pengetahuan 2 12,13 
6 Keterbatasan sains 2 14,15 
7 Pemahaman etika 2 16,17 
8 Sains dalam konteks sejarah 2 18,19 
9 Studi kasus  13 20a,20b,20c,20d,20e  

    21a,21b,21c,21d,21e,21f,21g,21h 

  Total 32   
 

Uji validitas instrumen (angket) dalam penelitian ini menggunakan pengujian 
validitas konstruk dengan mengacu validitas empiris. Validitas empiris (butir) dihitung 
dengan product Moment Pearson Correlation dengan kriteria Rtabel 0,299 (Arikunto, 
2006). Pengujian dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil pengujian 
menunjukkan pada setiap item soal r-hitung (index Corellation) >0,299 yang artinya 
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bahwa setiap item pernyataan dinyatakan valid. Sedangkan, uji reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan formula alpha Cronbach dengan kriteria 0,7. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa instrumen ini dinyatakan reliabel, yang dibuktikan dengan nilai 
alpha Cronbach 0,72 lebih besar dari nilai kriteria 0,7. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang disajikan 
dalam bentuk tabel dan persentase (Sugiyono, 2009). Sedangkan analisis Uji-t 
digunakan untuk melihat perbedaan data hasil penelitian antara dua kelompok 
variabel. Penyajian data selanjutnya dideskripsikan dalam sebuah kesimpulan 
berdasarkan kriteria informasi yang diperoleh. Kriteria pemahaman NoS siswa 
dikategorikan sebagaimana tersaji dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria pemahaman nature of science siswa 
Koefisien Korelasi Kategori  

86 - 100 Sangat Baik 
76 - 85 Baik 
60 - 75 Cukup 
40 - 59 Kurang 

< 39 Sangat Kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengetahuan NoS Siswa SMP berdasarkan Jenis Sekolah 

Deskripsi data hasil pengukuran pengetahuan siswa SMP Negeri dan MTs./SMP 

Islam tentang Nature of Science (NoS) sebagaimana disajikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Perbandingan pengetahuan Nature of Science (NoS) Siswa SMP Negeri 

dan SMP Islam 

Berdasarkan data pada Gambar 1, diketahui bahwa pada indikator karakteristik 
sains diperoleh skor rata-rata siswa SMP Negeri sebesar 86 lebih besar daripada skor 
siswa SMP Islam sebesar 62, indikator metode ilmiah diperoleh skor rata-rata siswa 
SMP Negeri sebesar 84 lebih besar daripada siswa SMP Islam sebesar 55, indikator 
kreativitas dan imajinasi diperoleh skor rata-rata siswa SMP Islam sebesar 77 lebih 
besar dari siswa SMP Negeri sebesar 75, indikator pengaruh sosial budaya diperoleh 
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skor rata-rata siswa SMP Islam sebesar 72 lebih tinggi dari siswa SMP Negeri sebesar 
68, indikator sifat multidisiplin ilmu pengetahuan diperoleh skor rata-rata siswa SMP 
Negeri sebesar 85 lebih besar dari siswa SMP Islam sebesar 58, indikator 
keterbatasan sains diperoleh skor rata-rata siswa SMP Negeri sebesar 73 lebih tinggi 
dari siswa SMP Islam sebesar 45, indikator pemahaman etika diperoleh skor rata-rata 
siswa SMP Negeri sebesar 73 lebih tinggi dari siswa SMP Islam sebesar 51, indikator 
sains dalam konteks sejarah diperoleh skor rata-rata siswa SMP Islam sebesar 76 
lebih tinggi dari siswa skor SMP Negeri sebesar 71, indikator studi kasus diperoleh 
skor rata-rata siswa SMP Islam sebesar 71 lebih tinggi dari siswa SMP Negeri sebesar 
70. 

Berdasarkan penjabaran data di atas diketahui bahwa siswa SMP Negeri unggul 
pada 5 indikator NoS yaitu karakteristik sains, metode ilmiah, sifat multidisiplin ilmu 
pengetahuan, keterbatasan sains, dan pemahaman etika. Sedangkan siswa SMP 
Islam unggul pada 4 indikator NoS yaitu kreativitas dan imajinasi, pengaruh sosial 
budaya, sains dalam konteks Sejarah, dan studi kasus. Selanjutnya, perbandingan 
skor rata-rata secara keseluruhan pengetahuan siswa SMP Negeri dan SMP Islam 
tentang Nature of Science (NOS) disajikan dalam grafik pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Perbandingan skor rata-rata pengetahuan hakikat sains siswa SMP 

Negeri dan SMP Islam 

Berdasarkan perbandingan data pada Gambar 2, diketahui bahwa skor rata-rata 
siswa SMP Negeri sebesar 76 lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata siswa SMP 
Islam sebesar 63. Berdasarkan kategori pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan siswa SMP Negeri masuk dalam kategori Baik, sedangkan siswa SMP 
Islam masuk dalam kategori Cukup. 

Analisis selanjutnya menggunakan uji-t untuk melihat signifikansi perbedaan 
pengetahuan Nature of Science (NoS) dari SMP Negeri dan SMP Islam. Hasil uji-t 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,008245 lebih kecil dari alpha 
probabilitas 0,05 (p-value < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan pengetahuan NoS siswa SMP Negeri dan siswa SMP Islam.  

 

Pengetahuan NoS Siswa SMP Berdasarkan Gender 
Selain melihat gambaran pengetahuan siswa SMP Negeri dan SMP Islam, 

peneliti juga menganalisis pengetahuan Nature of Science (NoS) siswa berdasarkan 

gender. Deskripsi data perbandingan pengetahuan NoS siswa berdasarkan gender 
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Gambar 3. Perbandingan pengetahuan Nature of Science (NoS) siswa berdasarkan 

gender 

Berdasarkan data pada Gambar 3 diketahui bahwa tidak terlalu terlihat 
perbedaan pengetahuan Nature of Science (NoS) antara siswa Laki-laki dan 
Perempuan, bahkan ada beberapa indikator Nature of Science (NoS) yang memiliki 
skor rata-rata yang sama, seperti pada indikator studi kasus dan aspek sifat 
multidisiplin ilmu pengetahuan. Skor rata-rata siswa Laki-laki lebih unggul pada 
indikator pengaruh sosial budaya, kreativitas dan imajinasi, dan indikator karakteristik 
sains. Sedangkan. Siswa perempuan lebih unggul pada indikator sains dalam konteks 
sejarah, pemahaman etika, keterbatasan sains, dan metode ilmiah.  

Perbandingan skor rata-rata secara keseluruhan pengetahuan Nature of Science 
(NoS) siswa laki-laki dan perempuan disajikan dalam grafik pada Gambar 4. Terlihat 
bahwa skor rata-rata siswa laki-laki adalah 74 dan skor rata-rata siswa Perempuan 
adalah 75. Berdasarkan kategori pada Tabel 2. Pengetahuan siswa SMP masuk ke 
dalam kategori Cukup. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan skor rata-rata pengetahuan hakikat sains siswa 
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Hasil analisis uji-t untuk melihat perbedaan pengetahuan siswa laki-laki dan 
perempuan tentang Nature of Science (NoS) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,695411104 lebih besar dari alpha probabilitas 0,05 (p-value > 0,05). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pengetahuan Nature of 
Science (NoS) antara kelompok siswa laki-laki dan perempuan.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki maupun perempuan 
memiliki pengetahuan Nature of Science (NoS) yang cukup baik. Hasil penelitian ini 
menegaskan berbeda dengan hasil penelitian Sari et al. (2023) yang menemukan 
bahwa siswa perempuan cenderung lebih unggul dalam menjelaskan konsep sains 
dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, sedangkan siswa laki-laki lebih sering 
terlibat dalam observasi pasif. Penelitian oleh Nugraha et al. (2019) menegaskan 
bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa tanpa memandang gender. Artinya bahwa pendekatan 
pedagogis yang efektif di SMP Negeri maupun SMP Islam dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung semua siswa, baik laki-laki maupun perempuan, 
untuk memahami konsep-konsep ilmiah dengan lebih baik. 

Cahyono (2017) juga menyoroti bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
memecahkan masalah tidak selalu dipengaruhi oleh gender, melainkan lebih kepada 
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk 
memberikan kesempatan yang sama dalam pembelajaran di SMP Negeri dan SMP 
Islam agar siswa dari kedua gender dapat menunjukkan kemampuan berpikir kritis 
yang setara dalam konteks sains. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat perbedaan 

signifikan pengetahuan Nature of Science siswa SMP Negeri dan siswa SMP Islam 
yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji-t sebesar 0,008245 lebih kecil dari alpha 
probabilitas 0,05 (p-value < 0,05); (2) tidak terdapat perbedaan pengetahuan Nature 
of Science (NoS) antara kelompok siswa laki-laki dan perempuan yang dibuktikan 
dengan nilai signifikansi uji-t sebesar 0,695411104 lebih besar dari alpha probabilitas 
0,05 (p-value > 0,05).  
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